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Pembimbing I, 

Dr. Muchammad Yustian Yusa, S.S., M.Si 

NIP. 198708192019031006 

ABSTRAK 

 

Program MENTARI merupakan inisiatif bilateral antara Indonesia dan Inggris yang 

bertujuan untuk mendorong transisi energi rendah karbon serta mengintegrasikan prinsip 

pengarusutamaan gender dalam sektor energi. Penelitian ini menganalisis bagaimana kerja 

sama kemitraan multipihak dalam program MENTARI dapat mendukung pengarusutamaan 

gender di sektor energi terbarukan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

penelitian ini mengkaji penerapan teori Multi-Stakeholder Partnership (MSP) dalam 

Program MENTARI melalui empat tahapan utama: inisiasi, perencanaan adaptif, aksi 

kolaboratif, dan pemantauan reflektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama 

multipihak dalam program ini telah berhasil mendorong partisipasi perempuan dalam sektor 

energi terbarukan melalui pelatihan teknis, penyusunan kebijakan inklusif, serta penguatan 

kapasitas komunitas lokal. Meskipun terdapat tantangan seperti hambatan struktural dan 

budaya patriarki, Program MENTARI mampu mengimplementasikan kebijakan yang lebih 

responsif gender melalui sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat 

sipil. Penelitian ini menegaskan bahwa kemitraan multipihak dalam Program MENTARI 

dapat menjadi model efektif dalam mengintegrasikan pengarusutamaan gender dalam 

kebijakan energi terbarukan, sehingga berkontribusi pada pencapaian pembangunan yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pengarusutamaan Gender, Kemitraan Multipihak, Energi Terbarukan, 

Program MENTARI, Multi-Stakeholder Partnership 
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ABSTRACT 

 

The MENTARI program is a bilateral initiative between Indonesia and the UK that aims to 

promote low-carbon energy transition and integrate gender mainstreaming principles in the 

energy sector. This research analyzes how multi-stakeholder partnership cooperation in the 

MENTARI program can support gender mainstreaming in the renewable energy sector. 

Using a descriptive qualitative approach, this research examines the application of Multi-

Stakeholder Partnership (MSP) theory in the MENTARI Program through four main stages: 

initiation, adaptive planning, collaborative action, and reflective monitoring. The results 

show that multi-stakeholder cooperation in this program has succeeded in encouraging 

women's participation in the renewable energy sector through technical training, inclusive 

policy making, and strengthening the capacity of local communities. Despite challenges such 

as structural barriers and patriarchal culture, the MENTARI Program has been able to 

implement more gender-responsive policies through synergies between the government, 

private sector, and civil society organizations. This research confirms that the multi-

stakeholder partnership in the MENTARI Program can be an effective model in integrating 

gender mainstreaming in renewable energy policies, thus contributing to the achievement of 

more inclusive and sustainable development. 

 

Keywords: Gender Mainstreaming, Multi-Stakeholder Partnership, Renewable Energy, 

MENTARI Program, Multi-Stakeholder Partnership  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gender adalah konstruksi sosial budaya yang menunjukkan bagaimana perempuan dan 

laki-laki harus berperilaku, berhubungan, dan berpartisipasi dalam masyarakat. Peran gender 

ini bervariasi di berbagai budaya dan komunitas, tetapi umumnya menunjukkan perbedaan 

status dan peluang antara perempuan dan laki-laki (Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, 2020). 

Perbedaan upah kerja, tanggung jawab perawatan anak, dan tugas kemiliteran telah 

menciptakan ketidakadilan antara perempuan dan laki-laki. Faktor biologis seperti 

menstruasi, melahirkan dan menyusui juga dijadikan titik tolak awal kemunculan gender. 

Perubahan sosial-ekonomi dan kebijakan telah berusaha meningkatkan peran serta 

perempuan. Namun kesetaraan gender belum sepenuhnya tercapai, terlihat dalam 

kesenjangan di berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, politik, sosial dan 

pemerintahan. Kesetaraan gender telah menjadi isu global yang dipermasalahkan oleh 

berbagai lembaga internasional dan negara. Misalnya Indonesia yang telah meratifikasi 

berbagai konvensi dunia dan menandatangani deklarasi internasional terkait persamaan hak 

antara laki-laki dan perempuan (Nadia, 2022). Pendidikan dan perubahan norma sosial 

sangat penting dalam mencapai kesetaraan gender. Pelajaran seperti home economics dapat 

membantu mengubah norma-norma yang bias gender dan meningkatkan kesetaraan gender 

melalui proses belajar di sekolah (DP3AP2KB, 2022) 

Indonesia telah berusaha menyelaraskan kebijakan luar negerinya dengan prinsip dan 

norma kesetaraan gender. Contohnya, Indonesia fokus pada peningkatan peran perempuan 

sebagai agen perdamaian dan memperbesar jumlah personil perempuan pasukan penjaga 
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perdamaian PBB. Pada tahun 2019, Indonesia menyelenggarakan pelatihan regional 

peningkatan kapasitas diplomat perempuan untuk menganalisis dan mencegah konflik, serta 

membangun perdamaian pascakonflik. Indonesia juga melaksanakan Dialogue on the Role 

of Women in Building and Sustaining Peace untuk mendorong dan meningkatkan peran serta 

kapasitas perempuan Afghanistan dalam proses perdamaian di negara mereka (Binus, 2021). 

Kesetaraan gender merupakan prinsip fundamental yang penting untuk mencapai 

keadilan sosial dan kemajuan masyarakat. Kesetaraan gender memberdayakan semua 

individu, baik perempuan maupun laki-laki, untuk berkontribusi dalam pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan taraf hidup. Dengan memberikan hak dan kesempatan yang 

setara, masyarakat dapat memanfaatkan potensi penuh setiap anggotanya (Agustine, 2022). 

Kesetaraan gender merupakan bagian dari hak asasi manusia yang menjamin bahwa setiap 

orang memiliki hak yang sama dalam pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan partisipasi 

politik. Diskriminasi berdasarkan gender merugikan semua orang dan menghambat 

perkembangan sosial. Kesetaraan gender adalah salah satu tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang ditetapkan oleh PBB. Dengan mencapai kesetaraan ini, masyarakat dapat 

mengoptimalkan kontribusi perempuan dalam pembangunan ekonomi dan sosial, serta 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  

Tingkat keamanan dan perdamaian yang lebih tinggi dalam masyarakat berhubungan 

dengan kesetaraan gender. Ketika perempuan terlibat dalam pengambilan keputusan, 

hasilnya cenderung lebih inklusif dan berkelanjutan (Abhinaya, 2024). Ketika perempuan 

terlibat dalam pengambilan keputusan, hasilnya cenderung lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kesetaraan gender membantu mengatasi diskriminasi dan kekerasan berbasis gender. 

Dengan menciptakan lingkungan yang adil, masyarakat dapat mengurangi berbagai bentuk 

kekerasan terhadap perempuan dan memastikan perlindungan hak-hak mereka. Ketika 
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perempuan memiliki akses yang sama terhadap sumber daya, pendidikan, dan peluang kerja, 

mereka dapat mencapai potensi penuh mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup 

perempuan tetapi juga berdampak positif pada keluarga dan masyarakat secara keseluruhan 

(Adhelia Frizzy, 2024). 

Pengarusutamaan gender (PUG) adalah proses strategis yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan perspektif gender ke dalam semua aspek kebijakan dan program 

pembangunan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan, pengalaman, dan 

aspirasi perempuan dan laki-laki diperhatikan secara setara dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. PUG berfokus pada penciptaan kesetaraan dan 

keadilan gender, yang berarti bahwa semua individu, tanpa memandang jenis kelamin, 

memiliki akses yang sama terhadap sumber daya dan kesempatan. PUG membantu 

menghilangkan diskriminasi gender dan memastikan bahwa semua individu dapat 

berpartisipasi secara penuh dalam proses pembangunan. Dengan demikian, pembangunan 

menjadi lebih adil dan inklusif bagi semua anggota masyarakat. Dengan mempertimbangkan 

perspektif gender, program-program pembangunan dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Ini meningkatkan efektivitas kebijakan dan memastikan manfaatnya 

dirasakan oleh semua pihak (Afifah, 2021). 

PUG berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dengan memberikan mereka akses 

yang lebih baik terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup perempuan tetapi juga berdampak positif pada keluarga dan 

masyarakat secara keseluruhan. Keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan 

sangat penting untuk menciptakan kebijakan yang lebih komprehensif dan representatif. 

PUG mendorong partisipasi aktif perempuan dalam berbagai sektor, termasuk politik dan 

ekonomi. PUG merupakan bagian integral dari tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
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Dengan mengintegrasikan gender dalam setiap aspek pembangunan, kita dapat mencapai 

kemajuan yang lebih besar dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan (Han, 2022).  

Kemitraan multipihak (KMP) adalah bentuk kerja sama yang berlandaskan kesepakatan 

sukarela, saling membutuhkan, kebersamaan dan partisipasi aktif dari pemangku 

kepentingan yang berasal dari berbagai spektrum institusi, baik pemerintah, sektor bisnis, 

masyarakat sipil dan LSM (NGO) dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan langsung 

dalam isu yang dikerjasamakan. KMP dapat berupa kemitraan yang formal atau informal 

tergantung keberadaan, tipe dan isi klausul perjanjian kerja sama dimana seluruh pemangku 

kepentingan menanggung risiko secara bersama-sama dan menggabungkan sumber daya 

manusia, finansial, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk memaksimalkan 

potensi dalam mencapai tujuan bersama. KMP dapat beroperasi pada berbagai tingkat di 

tataran global, regional, nasional, dan lokal. Meskipun hubungan bilateral memiliki peran 

penting, melibatkan berbagai aktor seperti NGO dan sektor swasta dalam kerja sama ini 

dapat meningkatkan efektivitas program. 

Kemitraan Multipihak dapat memperkuat pengarusutaman gender dengan cara 

menciptakan sinergi yang lebih baik antara berbagai aktor, seperti pemerintah, NGO, dan 

sektor swasta. Melibatkan berbagai pihak memungkinkan penggabungan sumber daya, 

pengetahuan, dan keahlian yang lebih luas. Hal ini membantu dalam merancang dan 

melaksanakan kebijakan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan gender. 

Kerjasama antara pemerintah, NGO, dan sektor swasta dapat mendorong inovasi dalam 

pendekatan pengarusutamaan gender. Misalnya NGO dapat memberikan perspektif yang 

berfokus pada komunitas, sementara sektor swasta dapat menawarkan solusi teknis dan 

finansial. 
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Dengan melibatkan berbagai aktor, program dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

akses perempuan ke sumber daya energi terbarukan. Hal ini menciptakan peluang bagi 

perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam proyek-proyek energi. Kemitraan multipihak ini 

memungkinkan integrasi perspektif gender dalam kebijakan yang dihasilkan, memastikan 

bahwa kebijakan tersebut mempertimbangkan kebutuhan dan hak perempuan di semua 

tingkatan. Kerjasama kemitraan multipihak melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

dalam proses evaluasi meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Memungkinkan umpan 

balik dari semua pihak untuk perbaikan berkelanjutan. Kemitraan multipihak dapat 

membangun jaringan sosial yang kuat antara aktor-aktor yang terlibat, memperkuat 

kolaborasi di masa depan dan mencipatakan dukungan kolektif untuk inisiatif 

pengarusutamaan gender. 

Program MENTARI adalah inisiatif bilateral antara Indonesia dan Inggris yang 

berfokus pada transisi energi rendah karbon dan pengarusutamaan gender. Dijalankan 

dengan dukungan dari pemerintah Inggris dan bekerja sama dengan berbagai aktor seperti 

pemerintah, NGO, dan sektor swasta di Indonesia. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan akses perempuan ke sektor energi terbarukan dan mengintegrasikan 

perspektif gender dalam kebijakan energi. Program ini mendapat dukungan dari 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, bertujuan untuk 

mendorong penyerapan energi terbarukan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi kemiskinan di Indonesia, terlebih masyarakat kurang beruntung, di wilayah 

timur Indonesia. MENTARI berlangsung selama empat tahun, dari 2020–2023. Program 

MENTARI dilaksanakan oleh Palladium International, Castlerock Consulting, Yayasan 

Humanis dan Inovasi Sosial (Hivos), dan ECA (MENTARI, 2023) 
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Program MENTARI tidak hanya berfokus pada pengembangan energi terbarukan, tetapi 

juga memperhatikan aspek pengarusutamaan gender. Hal ini tercermin dalam upaya 

meningkatkan partisipasi dan inklusi sosial dalam proyek-proyek energi terbarukan. 

Contohnya, program ini melibatkan peran aktif perempuan dalam pengembangan dan 

implementasi proyek, serta memastikan bahwa kebijakan dan program yang 

diimplementasikan mempertimbangkan kesempatan dan akses perempuan. 

 Program MENTARI juga mencakup inovasi dan sarana responsif gender, seperti 

penyediaan ruang laktasi, parkir prioritas, daycare, toilet terpisah, dan jalur lift ramah 

disabilitas. Hal ini menunjukkan komitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan adil bagi semua (Afifah, 2021). Program MENTARI merupakan contoh kerja 

sama strategis bilateral antara Indonesia dan Inggris. Kerja sama ini tidak hanya terbatas 

pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan aspek sosial dan gender. Pemerintah Inggris 

melalui program MENTARI berkontribusi sebesar Rp 21 miliar dalam skema pendanaan 

campuran, menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendukung pembangunan energi 

terbarukan di Indonesia (MENTARI, 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini  

mengeksplorasi bagaimana kemitraan multipihak dalam Program MENTARI dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengarusutamaan gender. Penelitian ini diberi 

judul "Analisis Kerja Sama Bilateral Indonesia dan Inggris Dalam Pengarusutamaan Gender 

(Studi Kasus: Program MENTARI)”. 



7 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

"Bagaimana kerja sama kemitraan multipihak dalam program MENTARI dapat mendukung 

pengarusutamaan gender pada sektor energi?" 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian dalam penelitian ini untuk 

menganalisis bagaimana kemitraan multipihak diterapkan dalam mendukung kesetaraan 

gender di sektor energi terbarukan melalui Program MENTARI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritik dan manfaat praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memperoleh bukti data empiris tentang Kerja sama Kemitraan Multipihak 

dalam Pengarusutamaan Gender, yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan akademik mahasiswa di dalam bidang hubungan 

Internasional. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan referensi tambahan yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yaitu Analisis Kerja Sama Kemitraan 

Multipihak dalam Pengarusutamaan Gender. 
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